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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keuntungan 
Peternak Babi Di Desa Tounelet Satu Kecamatan Sonder. Metode 
penentuan sampel menggunakan total sampling yaitu dilakukan dengan 
mengambil keseluruhan populasi menjadi sampel di mana lokasi 
penelitian berada di Desa Tonelet Satu sampel yang dipilih yaitu Peternak 
Babi di Desa Tounelet Satu Kecamatan Sonder yang berjumlah 8 peternak. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan  bahwa total biaya (per bulan). Biaya total sebesar Rp 
47,431,895.56 dan biaya variable sebear Rp 148,233,000.00 sehingga 
total biaya sebesar Rp 195,664,895.56. Total penerimaan/panen yaitu 
sebelam 6 bulan sebear Rp 2,360,700,000.00 sedangkan total penerimaan 
perbulan sebesar Rp 393,450,000.00 dan Keuntungan sebesar Rp 
393,450,000.00 dan total biaya sebesar Rp 195,664,895.56 sehingga 
keuntungan sebesar Rp 197,785,104.44. Adanya keuntungan yang 
diperoleh peternakdaging babi, maka diharapkan pedagang untuk 
melakukan efisiensi usaha, serta meminimalisir biaya sehingga hal 
tersebut dapat berdampak pada peningkatan keuntungan usaha dan 
pendapatan rumah tangga. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi perlu didasarkan pada keunggulan yang dimiliki suatu 

daerah, termasuk di Provinsi Sulawesi Utara yang perlu dicapai dengan menggunakan 

pendekatan potensi yang dimiliki setiap daerah. Masalah pembangunan ekonomi 

regional dan nasional menjadi masalah mendesak, karena penilaian tersebut dapat 

mencegah ketidakseimbangan pembangunan disuatu negara (Nuralina, et al, 2023). Babi 

merupakan salah satu komoditi ternak yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

karena memiliki keunggulan tersendiri, antara lain laju pertumbuhannya yang cepat dan 

permintaan terhadap daging babi yang diperoleh cukup tinggi, yaitu sekitar satu juta kilo 

pertahun. Daging babi merupakan daging merah yang paling banyak dikonsumsi secara 

global dan konsumsinya diperkirakan akan terus meningkat (Simone., et al, 2022). Berkat 

adaptasinya yang luar biasa dan keserbagunaannya terhadap berbagai kondisi iklim, babi 

masa kini telah dan akan terus memainkan peran penting dalam menyediakan makanan 

untuk konsumsi manusia (Dutt, 2025). 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Prosiding SAINTROP: Seminar Inovasi dan Teknologi Peternakan Tropis 

Volume. 1 No. 1 2025 

 

 

325 Prosiding SAINTROP Vol. 1 No. 1 2025 

 

Usaha beternak babi mempunyai dua tujuan  yaitu  untuk menghasilkan daging dan 

untuk memperoleh keuntungan maksimum. Usaha ternak babi diusahakan petani 

sebagai sumber pendapatan mereka. Produksi maksimal tergantung pakan, penyakit dan 

manajemen yang diterapkan. Faktor-faktor tersebut berdampak terhadap peningkatan 

pendapatan petani.Usaha peternakan babi dapat memberikan keuntungan yang 

maksimum apabila petani memperhatikan alokasi penggunaan faktor produksi 

disamping manajemen yang baik. Untuk itu perlu adanya pembiakan untuk sifat produksi 

intensif seperti tingkat reproduksi babi betina yang tinggi (Pedersen, 2018). Masalah 

dalam usahan beternak babi adalah produksi pakan merupakan kontributor utama 

terhadap beberapa dampak lingkungan dari ternak (Méda, B., et al, 2021). Untuk itu perlu 

adanya juga pelatihan untuk peternak babi dalam menjaga lingkungan sekitar (Yang, 

2009). Strategi pemberian pakan sirkular untuk meningkatkan siklus nutrisi dan 

keragaman ternak telah muncul sebagai jalur untuk meningkatkan keberlanjutan 

(Alvarez-Rodriguez, et al, 2024). 

Ternak babi dikembangkan oleh masyarakat di Kabupaten Minahasa sebagai suatu 

usaha yang menunjang perekonomian petani peternak. Pengembangan usaha ternak babi 

di daerah ini dilakukan dalam rangka untuk mendorong peningkatan konsumsi protein 

hewani. Peran ternak babi sebagai penyedia bahan protein tinggi dalam bentuk daging 

tidak diragukan lagi dan kenyataan ini telah berlangsung  sejak lama. Perspektif peternak 

tentang penambahan penilaian hasil kesejahteraan belum terlalu banyak di dieksplorasi 

(J. Hockenhull, 2019). Daging merupakan sumber protein hewani yang berasal dari 

hewan ternak dan dapat diolah dari berbagai produk peternakan seperti ternak besar, 

ternak ukuran sedang, dan unggas. Hewan ternak berukuran sedang seperti babi 

termasuk jenis hewan ternak yang berperan dalam produksi daging dengan kualitas 

sangat baik. Dalam 100gram daging babi mengandung 14 g lemak, 80 mg kolesterol, 0,6 

mg vitamin C, 0,5 vitamin B6, 19 mg kalsium, dan 27 g protein (Kartoni, 2024). Pembiakan 

selektif untuk meningkatkan kesejahteraan hewan dapat menguntungkan aspek 

ekonomi dan lingkungan dari peternakan babi, serta memberikan manfaat langsung bagi 

hewan itu sendiri (Turner, et al, 2024). Dalam produksi ternak, praktik manajemen dapat 

didefinisikan sebagai serangkaian teknik produksi alternatif seperti sistem pembiakan 

dan nutrisi, genetika, pakan dan program pemberian pakan, kondisi kandang, dan 

kesehatan hewan (Galanopoulos, Konstantinos., Stamatis Aggelopoulos., 2006).  

Permintaan terhadap daging terus meningkat, sehingga apabila tidak diimbangi 

dengan peningkatan produksi maka impor daging babi dapat terjadi. Berdasarkan data 

Dinas Pertanian Kabupaten Minahasa yang di publikasikan oleh Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Minahasa Tahun 2023, populasi ternak babi menempati urutan terbanyak 

dibandingkan ternak non unggas lainnya, yaitu sebanyak 23.863 ekor. Menentukan 

perubahan permintaan daging babi sebagai respons terhadap potensi perubahan 

kebijakan pemerintah (Lusk, et al, 2018). Untuk meningkatkan produktivitas pelatihan 

peternak dan peningkatan pengetahuan tentang penyakit babi perlu diintegrasikan 

dengan akses yang lebih besar ke layanan penyuluhan (Leslie., et al 2015., Ilari-Antoine, 

Et al, 2014). 
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Tujuan pemeliharaan babi adalah untuk melestarikan tradisi dalam suatu keluarga, 

untuk memenuhi corak kehidupan desa dimana babi berperan sebagai materi 

kebudayaan dalam berbagai upacara adat istiadat, dan untuk berpartisipasi aktif dalam 

pengadaan pangan nasional maupun internasional. Pemberdayaan masyarakat desa 

dalam pembangunan merupakan salah satu catatan panjang pembangunan desa yang 

berkelanjutan . 

Usaha beternak babi mempunyai dua tujuan yaitu untuk menghasilkan daging dan 

untuk memperoleh keuntungan maksimum. Usaha ternak babi diusahakan petani 

sebagai sumber pendapatan mereka. Kinerja ekonomi dari praktik dari beternak babi, 

sebagaimana diukur dengan lima kriteria evaluasi yang berbeda yang terdiri nilai 

sekarang bersih, rasio biaya-manfaat, tingkat pengembalian, tingkat pengembalian 

internal, dan waktu pengembalian (Gren, et al, 2024).  

Memperoleh keuntungan atau laba merupakan tujuan utama berdirinya suatu 

usaha. Keuntungan yang diperoleh tidak saja digunakan untuk membiayai operasi usaha, 

tetapi juga digunakan untuk ekspansi usaha melalui berbagi kegiatan di masa yang akan 

datang, kemudian yang lebih penting lagi apabila suatu usaha terus-menerus 

memperoleh keuntungan, ini berarti kelangsungan hidup usaha akan terjamin. Menekan 

biaya untuk memungkinkan produksi lebih lanjut dan penjualan daging babi 

kesejahteraan yang menguntungkan (Olsen, J.V., et al, 2024). Faktor yang dapat 

mempengaruhi keuntungan adalah produksi pakan merupakan pertimbangan utama (N. 

Pelletier., P. Lammers., 2010)  

Dalam penelitian ( Jensen., etc, 2008) ternak babi mengalami penurunan margin 

keuntungan sebesar 2,24 €. Hal ini setara dengan penurunan margin keuntungan sebesar 

17%. Pengembalian investasi menyiratkan bahwa produksi babi skala kecil merupakan 

usaha yang menguntungkan dengan penjualan melalui asosiasi peternak menjadi outlet 

yang paling menguntungkan (Wongnaa,. et al., 2023). Masalah utama penurunan 

keuntungan yang sedang berlangsung di sektor babi memerlukan analisis efisiensi 

menyeluruh dari masing-masing faktor produksi (Labajova, K., et al, 2016).  Produksi 

daging babi yang berkelanjutan memerlukan peternakan yang layak secara ekonomi, 

sehat secara ekologis, dan dapat diterima secara sosial, baik saat ini maupun di masa 

mendatang (B, M.A. Dolman a., A, H.C.J. Vrolijk and Boer, 2012). 

 

METODE PENELITIAN 

Desain dalam penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif yaitu metode 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu gejala, peristiwa, atau kejadian 

yang sedang terjadi. Studi deskriptif sering kali menjadi langkah awal ilmiah dalam 

bidang penelitian baru (Grimes & Schulz, 2022). Analisis literatur ilmiah dilakukan untuk 

lebih memahami konteks di mana metode deskriptif digunakan (Lestringant, Pauline. & 

Heymann, 2019) 

Metode penentuan sampel menggunakan total sampling yaitu dilakukan dengan 

mengambil keseluruhan populasi menjadi sampel di mana lokasi penelitian berada di 

Desa Tonelet Satu sampel yang dipilih yaitu Peternak Babi di Desa Tounelet Satu 
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Kecamatan Sonder yang berjumlah 8 peternak. Pemilihan peternak babi di desa sampel 

berjumlah 8 peternak sesuai dengan jumlah populasi, peternak babi dimana peternak ini 

masih mengalami peristiwa ketidakpastian prospek dan keuntungan usaha yang perlu 

diteliti sebagai studi kasus.  

Pengumpulan data terdiri dari (1) Observasi dilakukan dalam penelitian ini 

dengan cara berkunjung atau datang langsung ke lokasi penelitian tempat penulis 

meneliti. (2) Wawancara akan dilakukan dengan cara face to face atau berhadapan 

langsung dengan informan yang akan diwawancarai mengenai keuntungan peternak 

babi. Wawancara merupakan landasan penelitian oleh peneliti berpengalaman maupun 

pemula untuk mengumpulkan data bagi penelitian (Bolderston, 2012). Data yang 

dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan hasil 

observasi dan wawancara (Makandolu, Nevvlin Febrianti Lalus, 2019). Wawancara 

dilakukan dengan berpedoman pada kuesioner yang telah disiapkan. Data sekunder 

meliputi data yang diperoleh dari Kabupaten Minahasa. 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan transkripsi 

wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah peneliti kumpulkan 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti sendiri mengenai materi-materi tersebut dan 

untuk memungkinkan peneliti menyajikan apa yang sudah peneliti temukan kepada 

orang lain (Banker & Johnston, 2006). Salah satu informasi terpenting yang diberikan 

oleh model analisis data envelopment adalah efisiensi biaya, pendapatan, dan laba 

(Ashrafi, 2017). Dalam penelitian ini model analisis atau Teknik analisis yang digukan 

adalah analisis deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan keuntungan peternak babi.  

Berikut ini adalah langkah-langkah perhitungan keuntungan dalam penelitian ini : 

1. Menghitung biaya perbulan dari peternak babi dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

Total biaya = biaya tetap + biaya varibel  Suryani, 2021) 

2. Menghitung penerimaan perbulan dari peternak babi dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Total Penerimaan = P x Q 

Keterangan : 

P : Harga barang 

Q : jumlah barang yang terjual (Pamela et al., 2021) 

3. Menghitung keuntungan perbulan dari peternak babi dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

π = TR – TC, 

keterangan : 

π : Keuntungan 

TR : total penerimaan  

TC : total biaya (Yohanes et al., 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Banyak teknologi baru dan praktik manajemen peternakan alternatif yang 
berpotensi meningkatkan keberlanjutan sistem ternak babi dengan menggunakan 
analisis (Pexas, G, et al 2020). Total biaya adalah jumlah keseluruhan biaya yang 
dikeluarkan untuk menghasilkan barang atau jasa. Biaya investasi dalam penelitian ini 
adalah biaya kandang, bangunan dan lahan, biaya gudang, biaya peralatan, biaya tenaga 
kerja, biaya bibit dan biaya transportasi (Franky N.S Oroh, Richard E. M. F Osak, 2023). 
Total biaya juga disebut sebagai total cost (TC). Analisis ini juga menjadi acuan bagi 
pemilik apakah modal akan di investasikan ke usahanya dengan menambah jumlah 
ternak yang akan di pelihara atau di investasikan ke lainnya. Kandang merupakan hal 
penting dalam menunjang usaha peternakan ini dan juga dapat mempermudah 
tatalaksana dalam pemberian pakan pada ternak, sanitasi kandang, serta mengontrol 
ternak. Bangunan kandang dilokasi penelitian ini menggunakan tipe bangunan kandang 
ganda yang terdiri dari dua baris yang saling berhadapan. Total biaya terdiri dari biaya 
tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). Berikut ini adalah hasil 
perhitungannya: 

Tabel 1. Biaya Tetap 

Peternak 
Kebutuhan 

Investasi (Rp) 
Penyusutan 

(Rp) 
Pajak/Retribusi 

(Rp) 
Total (Rp) 

 
1 2,392,833.33 1,499,088.89 33,333.33 3,925,255.56  

2 19,124,666.67 11,496,927.78 83,333.33 30,704,927.78  

3 3,092,672.22 1,313,844.44 33,333.33 4,439,850.00  

4 386,566.67 46,933.33 33,333.33 466,833.33  

5 2,119,150.00 678,408.89 33,333.33 2,830,892.22  

6 390,846.67 48,166.67 33,333.33 472,346.67  

7 430,026.67 49,443.33 33,333.33 512,803.33  

8 2,879,240.00 1,166,413.33 33,333.33 4,078,986.67  

Total 30,816,002.22 16,299,226.67 316,666.67 47,431,895.56  

Sumber: Hasil Olah Data, 2025 
 
Dapat dilihat bahwa kebutuhan investasi yaitu terdiri dari pembangunan kandang, 

sewa kandang (yang tidak memiliki kandang), serta pembelian aset lainnya seperti 
pembelian kandang besi, sekop, selang air, tempat penimpanan air/ tandon air, ember 
dan timbangan dari 8 peternak mengeluarkan biaya sebesar Rp 30,816,002.22, biaya 
penyusutan sebesar Rp. 16,299,226.67 dan pajak/retribusi sebesar Rp 316,666.67 
sehingga biaya tetap perbulan sebesar Rp 47,431,895.56. Menurut (Morel, P.C.H., D. 
Sirisatien and Wood, 2012) biaya dipengaruhi oleh faktor utama yaitu jenis babi 
(genotipe), biaya pakan dan skema pembayaran karkas. Peternak babi berfokus pada 
intensifikasi produksi ternak pada peternakan kecil dengan menggunakan sumber 
pasokan pakan eksternal (Willems, Jaap., et al, 2016). 

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya berubah-ubah sesuai dengan volume 
produksi atau aktivitas bisnis. Biaya variabel juga disebut sebagai variable cost. Biaya 
variabel teridiri dari biaya pembelian bibit, biaya paka, biaya tenaga kerja, biaya 
perawatan (vaksin, obat dan vitamin), biaya listrik dan air serta biaya lainnya. Total biaya 
variabel sebesar Rp. 148.233.000,00. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa 
strategi pemberian pakan dan pengiriman merupakan faktor penting dalam hasil 
ekonomi produksi babi (Davoudkhani, M., et al, 2020). Biaya variabel merupakan biaya 
yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan atau keseluruhan biaya 
yang dikeluarkan untuk usaha ternak babi antara lain biaya pakan, obat-obatan / vaksin, 
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gerobak, dan drum yang dinyatakan dalam satuan Rupiah per periode (Makiah & Septian, 
2024) 

Tabel 2. Biaya Variabel 
Peternak Total Biaya Variabel (Rp) 

1 10,843,333.33 
2 98,800,000.00 
3 7,921,666.67 
4 4,438,333.33 
5 5,231,666.67 
6 3,919,666.67 
7 6,368,333.33 
8 10,710,000.00 

Total 148,233,000.00 
Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

 
Biaya variabel adalah biaya yang besarnya berubah-ubah sesuai dengan volume 

produksi atau aktivitas bisnis. Biaya variabel juga disebut sebagai variable cost. Biaya 
variabel teridiri dari biaya pembelian bibit, biaya paka, biaya tenaga kerja, biaya 
perawatan (vaksin, obat dan vitamin), biaya listrik dan air serta biaya lainnya. Total biaya 
variabel sebesar Rp. 148.233.000,00. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa 
strategi pemberian pakan dan pengiriman merupakan faktor penting dalam hasil 
ekonomi produksi babi (Davoudkhani, M., et al, 2020). Biaya variabel merupakan biaya 
yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan atau keseluruhan biaya 
yang dikeluarkan untuk usaha ternak babi antara lain biaya pakan, obat-obatan / vaksin, 
gerobak, dan drum yang dinyatakan dalam satuan Rupiah per periode (Makiah & Septian, 
2024). 

Tabel 3. Total Biaya 

Peternak Biaya Tetap (Rp) Biaya Variabel (Rp) Total Biaya (Rp) 

1 3,925,255.56 10,843,333.33 14,768,588.89 
2 30,704,927.78 98,800,000.00 129,504,927.78 
3 4,439,850.00 7,921,666.67 12,361,516.67 
4 466,833.33 4,438,333.33 4,905,166.67 
5 2,830,892.22 5,231,666.67 8,062,558.89 
6 472,346.67 3,919,666.67 4,392,013.33 
7 512,803.33 6,368,333.33 6,881,136.67 
8 4,078,986.67 10,710,000.00 14,788,986.67 

Total 47,431,895.56 148,233,000.00 195,664,895.56 
Sumber: Hasil Olah Data, 2025 
 

Biaya total sebesar Rp 47,431,895.56 dan biaya variable sebear Rp 148,233,000.00 
sehingga total biaya sebesar Rp 195,664,895.56. Dalam produksi daging babi bergantung 
pada biaya tambahan yang dikeluarkan untuk pengangkutan babi secara terpisah dari 
peternakan dengan prevalensi rendah dan tinggi  (Hotes et al., 2012). Biaya produksi 
merupakan nilai dari semua korbanan ekonomi yang dapat diperkirakan dan dapat 
diukur untuk menghasilkan suatu produk. Biaya produksi terbesar dalam usaha ternak 
babi ialah biaya makanan mencapai 65-80 persen dari total biaya produksi (Perdede, 
2015). 
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Tabel 4. Total Penerimaan 

Peternak 
Total Penerimaan (Rp)/Panen 

(6 Bulan) 
Total Penerimaan (Rp)/Bulan 

1 172,000,000.00 28,666,666.67 
2 1,634,000,000.00 272,333,333.33 
3 86,000,000.00 14,333,333.33 
4 73,100,000.00 12,183,333.33 
5 77,400,000.00 12,900,000.00 
6 60,200,000.00 10,033,333.33 
7 103,200,000.00 17,200,000.00 
8 154,800,000.00 25,800,000.00 

Total 2,360,700,000.00 393,450,000.00 
Sumber: Hasil Olah Data, 2025 
 

Penerimaan merupakan hasil perkalian antara jumlah babi dengan harga penjualan 
babi per kg. Penerimaan pada penelitian ini adalah penjualan ternak babi (Kumalasari. et 
al., 2024). Dapat dilihat bahwa total penerimaan/panen yaitu sebelam 6 bulan sebear Rp 
2,360,700,000.00 sedangkan total penerimaan perbulan sebesar Rp 393,450,000.00. 
Hasilnya menunjukkan bahwa penentu utama adalah harga produsen. Bukan hanya 
tingkat premi harga tetapi juga kepastian dan variabilitas harga ini yang penting Dari 
perspektif peternakan, pendekatan yang berbeda harus diikuti untuk lebih 
mengembangkan pasar dalam rangka peningkatan penerimaan (Gocsik, É., et al, 2015).  

 
Tabel 5. Keuntungan 

Peternak Total Penerimaan (Rp) Total Biaya (Rp) Keuntungan (Rp) 
1 28,666,666.67 14,768,588.89 13,898,077.78 
2 272,333,333.33 129,504,927.78 142,828,405.56 
3 14,333,333.33 12,361,516.67 1,971,816.67 
4 12,183,333.33 4,905,166.67 7,278,166.67 
5 12,900,000.00 8,062,558.89 4,837,441.11 
6 10,033,333.33 4,392,013.33 5,641,320.00 
7 17,200,000.00 6,881,136.67 10,318,863.33 
8 25,800,000.00 14,788,986.67 11,011,013.33 

Total 393,450,000.00 195,664,895.56 197,785,104.44 
Sumber: Hasil Olah Data, 2025 
 

Dapat dilihat bahwa keuntungan sebesar Rp 393,450,000.00 dan total biaya sebesar 
Rp 195,664,895.56 sehingga keuntungan sebesar Rp 197,785,104.44. Melakukan analisis 
dan perhitungan sangat penting untuk mengevaluasi kelayakan dalam pakan, yang 
bertujuan untuk mengoptimalkan biaya dan meningkatkan keuntungan ekonomi bagi 
peternak (Pollyana,  et al., 2025). Untuk meningkatkan keuntungan peternakan babi, 
sangat penting untuk mengembangkan pakan yang murah dan kaya nutrisi dengan 
menggunakan sumber daya lokal. Biaya pakan merupakan biaya variabel terbesar dalam 
peternakan babi, yang secara signifikan memengaruhi keuntungan (Kala, Anju., et al, 
2025). Oleh karena itu, peternakanskala kecil ini merupakan titik ungkit pembangunan 
yang penting karena merupakan sumber pendapatan pedesaan yang penting bagi rumah 
tangga peternakan dan non-peternakan (B, Jared Berends a., E, Karl M. Rich c., A, Simeon 
Kaitibie and Lyne, 2021). Untuk meningkatkan keuntungan perusahaan mereka, 
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peternak babi berupaya meningkatkan efisiensi produksi melalui optimalisasi 
manajemen mereka (B, Frederik Leen a., et al, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Peternak babi di desa tounelet Satu Kecamatan Sonder memperoleh keuntungan 

cukup besar, yang menguntungkan sehingga layak dilanjutkan atau dikembangkan. 

Adanya keuntungan yang diperoleh peternakdaging babi, maka diharapkan pedagang 

untuk melakukan efisiensi usaha, serta meminimalisir biaya sehingga hal tersebut dapat 

berdampak pada peningkatan keuntungan usaha dan pendapatan rumah tangga. 
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